
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

1. Mulsa serbuk gergaji berpengaruh pada peningkatan parameter tinggi

tanaman 1 MST sebesar 10,32 cm, jumlah  daun 2 MST sebesar 8,38 helai

pada tanaman caisim.

2. Jarak tanam 25 x 25 cm berkontribusi pada peningkatan parameter tinggi

tanaman 1 MST sebesar 10,23 cm, jumlah daun 2 MST sebesar 8,09 helai,

dan parameter indeks luas daun sebesar 52,57.

3. Interaksi antara variasi mulsa dan jarak tanam berkontribusi mempengaruhi

pertumbuhan dan hasil tanaman caisim yaitu pada parameter tinggi tanaman 2

dan 3 MST sebesar 26,42 cm dan 48,84 cm, jumlah daun 1 dan 3 MST

sebesar 5,56 helai dan 13,44 helai dan berat segar tajuk sebesar 281,44 gr.

b. Saran

Penggunaan serbuk gergaji yang telah diinkubasi dan jarak tanam 25 x 25 cm

dapat diterapkan dalam budidaya caisim karena dapat mempengaruhi

pertumbuhan dan hasil tanaman caisim pada parameter tinggi tanaman, jumlah

daun dan berat segar tajuk.
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